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ABSTRACT

Chronic Obstructive Pulmonary Disease (COPD) incidence is rising globally, projected to reach 600 million
cases by 2050, underscoring the need for integrated therapies including nutritional support. This study
evaluates snakehead fish extract from local fishermen in the Mahakam River Basin, East Kalimantan, as
Indonesia’s largest producer, as a potential adjuvant therapy for COPD, compared to commercial products.
Efficacy was assessed via organoleptic testing (hedonic scale, randomized design), food safety analysis
(heavy metals, microbiological contaminants, and chemical contaminants), and nutrient composition
(macronutrients, micronutrients, and amino acids). Organoleptic data were analyzed using the Kruskal-
Wallis and Mann-Whitney U tests; the Friedman test identified the top-performing groups. Results showed
significantly higher consumer acceptance for the local extract than commercial alternatives. The extract
fully complied with BPOM Indonesia’s food safety standards, with no hazardous contaminants detected.
Nutritional analysis revealed high levels of essential amino acids, proteins, and micronutrients, supporting
its role in improving dietary therapy for COPD patients. These findings confirm that locally sourced
snakehead fish extract from the Mahakam River Basin is a safe, acceptable, and nutritionally rich adjuvant
option, offering a sustainable, regionally appropriate alternative to imported products for COPD
management.

Keywords: Channa striata, nutrition analysis, food safety, COPD
ABSTRAK

Angka kejadian PPOK terus meningkat dan diproyeksikan mencapai 600 juta kasus global pada 2050,
sehingga memerlukan pendekatan terapi komprehensif, termasuk dukungan nutrisi. Penelitian ini bertujuan
membuktikan bahwa Ekstrak lkan Gabus (EIG) dari DAS Mahakam, Kalimantan Timur penghasil terbesar di
Indonesia dapat menjadi alternatif terapi adjuvan yang lebih baik dibanding produk komersial, dilihat dari
uji organoleptik, keamanan pangan, dan komposisi gizi. Uji organoleptik menggunakan metode hedonik
dengan rancangan acak lengkap; keamanan pangan dianalisis melalui laboratorium untuk logam berat,
kontaminan mikrobiologis, dan kimia; serta analisis zat gizi mencakup makronutrien, mikronutrien, dan
asam amino. Data organoleptik dianalisis dengan uji Kruskal-Wallis, dilanjutkan uji Mann-Whitney untuk
kelompok yang berbeda signifikan (p<0,05), dan uji Friedman untuk menentukan perlakuan terbaik. Hasil
menunjukkan EIG lokal memiliki daya terima konsumen lebih tinggi dibanding produk komersial luar
Kalimantan Timur. EIG memenuhi semua standar keamanan pangan BPOM RI dan mengandung nutrisi
esensial yang berpotensi meningkatkan kualitas terapi diet pasien PPOK. Kesimpulannya, EIG dari sumber
lokal DAS Mahakam merupakan alternatif terapi adjuvan yang aman, diterima baik, dan bernutrisi tinggi
untuk mendukung pengelolaan PPOK.

Kata kunci: EIG, analisis gizi, keamanan pangan, PPOK
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PENDAHULUAN

penyakit pada paru yang bersifat kronik

dengan tanda hambatan aliran udara di
saluran nafas bersifat progresif non-reversibel
atau reversibel parsial yang terdiri dari bronkitis
kronik dan emfisema atau gabungan keduanya,
tanda lainnya adalah penurunan aliran udara
yang presisten dengan gejala awal muncul sesak
nafas pada saat beraktivitas, sedangkan fase
akhir rasa sesak dapat muncul pada saat
istirahat.! Dari data WHO secara global kasus
PPOK mencapai 251 juta di tahun 2016
berdasarkan laporan Global Burden of Disease
Study, Angka kematiannya sekitar 3,17 juta jiwa
di tahun 2015 yang merupakan 5 persen dari
kematian global di dunia, sedangkan di
Indonesia prevalensi PPOK mencapai 3,7
persen (9,2 juta penduduk).?

Pengelolaan PPOK  (Penyakit Paru
Obstruktif Kronik) kini semakin komprehensif
dengan integrasi oral nutrition support sebagai
terapi adjuvan untuk memperbaiki status gizi,
meningkatkan fungsi otot pernapasan, dan
mengurangi peradangan kronis. Suplementasi
protein tinggi dan asam amino rantai cabang
(BCAA) telah menunjukkan manfaat dalam
meningkatkan massa otot dan kapasitas latihan
pada pasien PPOK.3 Selain itu, pemberian
omega-3 secara oral membantu menurunkan
biomarker inflamasi seperti IL-6 dan TNF-q, serta
meningkatkan toleransi olahraga.* Antioksidan
seperti  N-acetylcysteine (NAC) juga tetap
menjadi bagian penting dalam pendekatan
nutrisi  karena  kemampuannya  dalam
mengurangi frekuensi eksaserbasi akut.? Di
Indonesia, bahan alami seperti ekstrak ikan
gabus (Channa striata) mulai diteliti karena
potensinya dalam meningkatkan penyembuhan
jaringan dan mendukung fungsi imun melalui
kandungan protein  bioaktifnya.? Integrasi
berbagai pendekatan nutrisi ini menjadi strategi
penting dalam penatalaksanaan holistik pasien
PPOK untuk meningkatkan kualitas hidup dan
mencegah progresivitas penyakit. Provinsi
Kalimantan Timur merupakan daerah penghasil
ikan gabus yang paling banyak di indonesia,
mencapai 37.797 ton produksi ikan gabus dari
94.769 ton produksi di Indonesia, yang berarti

Penyakit paru obstruksi kronik adalah
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hampir 40 persen produksi ikan gabus Indonesia
berasal dari provinsi Kalimantan Timur.”

lkan gabus (Channa striata) memiliki potensi
sebagai bahan pangan fungsional untuk
mendukung kondisi pasien PPOK karena
kandungan protein tinggi, asam amino esensial
lengkap, serta  kemampuannya  dalam
meningkatkan sintesis albumin dan fibrinogen
yang berperan dalam penyembuhan jaringan
serta fungsi imun.® Selain itu, ekstrak ikan gabus
telah menunjukkan efek anti-inflamasi dan pro-
reparatif yang relevan dengan kondisi
peradangan kronis seperti pada PPOK.8 Pada
penelitian  ekstrak ikan gabus dengan
menggunakan ikan gabus dari daerah kota
Malang dan sekitarnya yang dilakukan di polinik
Paru RS dr. Saiful Anwar Malang Jawa Timur
didapatkan hasil bahwa ekstrak ikan gabus dapat
meningkatkan kualitas hidup pada pasien PPOK
stabil yang mengalami muscle wasting dengan
pemberian 6 kapsul ekstrak ikan gabus atau
setara dengan 3000mg setiap harinya selama 12
minggu terhadap indikator kadar leptin,
adiponektin dan skor COPD Assessment Test.?

lkan gabus merupakan bahan makanan
sumber protein hewani yang memiliki banyak
manfaat kesehatan, namun tingkat konsumsi
ikan secara keseluruhan di Indonesia masih
relatif rendah dibandingkan potensi sumber daya
perikanan yang dimiliki dikarenakan kurangnya
pemahaman masyarakat tentang manfaat
mengkonsumsi ikan, kurang lancarnya distribusi
ikan, belum optimalnya sarana dan prasarana
serta mitos yang berkembang di masyarakat.'
Selain rendahnya tingkat konsumsi ikan di
Indonesia masalah lainnya adalah proses
pemasakan ternyata juga mempengaruhi
kandungan gizi yang terkandung dalam ikan
gabus tersebut. Menurut Sundari, Almasyhuri
dan Lamid (2015) pengolahan bahan pangan
memiliki tujuan untuk meningkatkan daya terima
dan standar mutu keamanan pangan dari suatu
produk bahan makanan, namun proses
pemasakkan ~ bahan  pangan  dengan
menggunakan panas ternyata menyebabkan
penurunan kadar zat gizi bahan pangan
dibandingkan bahan mentahnya, dimana tinggi
rendahnya suhu yang digunakan dan waktu
proses pemasakkan menjadi faktor penentu dari
penurunan kandungan gizi bahan pangan
tersebut.'® Proses pengolahan yang tepat
diperlukan dalam proses pembuatan esktrak
ikan gabus sehingga mampu memiliki daya
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terima yang baik serta dapat memenuhi standar
mutu keamanan pangan diperlukan agar ekstrak
ikan gabus dapat memberikan manfaat pada
pasien dengan penyakit infeksi kronis terutama
pada pasien PPOK.

METODE PENELITIAN

Proses Pembuatan Esktrak Ikan Gabus

Cair ekstrak ikan gabus tradisional dibuat
dengan alat ekstraksi dari Kabupaten Singasari,
provinsi Jawa Timur yang telah memenuhi syarat
pemenuhan aspek cara pembuatan obat
tradisional yang baik untuk usaha kecil obat
tradisional dengan nomor B-
ST.04.03.431B.01.21.01.01.693 yang telah
dikeluarkan oleh Badan Pengawas Obat dan
Makanan (BPOM) Republik Indonesia. Bahan
baku utama ikan gabus didapatkan dari nelayan
lokal yang memancing ikan gabus di sungai dan
rawa di kota samarinda Kalimantan Timur dan
sekitarnya.

Proses ekstraksi dimulai dari proses resting
ikan gabus minimal selama 1 jam, kemudian
proses pembersihan ikan gabus yang diawali
dengan mematikan ikan gabus dengan memukul
pangkal kepala ikan gabus hingga ikan gabus
pingsan, kemudian memisahkan kepala ikan
gabus dan isi perut ikan gabus serta membuang
sisik, sirip dan ekor ikan gabus. Sebelum di
masukkan kedalam mesin ekstraksi, ikan di cuci
hingga bersih menggunakan air mengalir dan
sikat kemudian dibuat 3 sayatan di setiap sisinya.

Proses ekstraksi dilakukan selama 10 jam
dengan kondisi suhu mesin yang terjaga di suhu
70°C. ekstrak ikan gabus yang dihasilkan
berwarna kuning cerah dengan tekstur yang
kental. Ekstrak ikan gabus yang dihasilkan
langsung di tuangkan ke dalam kemasan botol
yang sudah melewati proses sterilisasi yang
kemudian segera di simpan ke dalam freezer
dibawah suhu -15°C dan dapat disimpan selama
2 tahun dalam kondisi beku. Seluruh proses
ekstraksi ikan gabus yang dilakukan sudah
sesuai dengan standar BPOM yang di tandai
dengan ekstrak ikan gabus yang sudah memiliki
izin edar sesuai dengan ketentuan BPOM nomor
7 tahun 2023 tentang kriteria dan tatalaksana
registrasi obat kuasi memuat acuan standar
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untuk ekstrak ikan gabus yang terbuat dalam
bentuk serbuk oral maupun cairan obat dalam
yang mengatur mengenai standar daya terima
dan keamanan pangan produk ekstrak ikan
gabus.*2

Uji Organoleptik

Penelitian uji organoleptik merupakan
penelitian eksperimental dengan Rancangan
Acak Lengkap (RAL) dengan 3 taraf perlakuan
yaitu jeruk manis:kunyit:air mineral placebo,
jeruk manis:kunyit:bubuk ekstrak ikan gabus
komersial, dan jeruk manis:kunyit:cair ekstrak
ikan gabus tradisional yang kemudian diberi
kode 360, 361 dan 362. Pengujian organoleptik
dilakukandengan metode uji hedonik dengan 9
skala (9=amat sangat suka, 8=sangat suka,
7=suka, 6=agak suka, 5=netral, 4=agak tidak
suka, 3=tidak suka, 2=sangat tidak suka, 1=amat
sangat tidak suka)."” Parameter penilaian yang
dilakukan adalah penampakan, warna, rasa,
aroma, tekstur dan penerimaan secara
keseluruhan. Dibutuhkan minimal 15 panelis
cukup terlatih berdasarkan ISO 11056;2021.8
Dalam pembagian tingkat keterampilan,
Bappenas menyebutkan bahwa kelompok
"cukup terlatih" meliputi pekerja yang telah
bekerja selama 1-3 tahun dan memiliki keahlian
praktis tetapi belum bersertifikasi.'® Penelitian ini
dilakukan kepada 18 nutrisionis/dietisien dengan
minimal pengalaman kerja lebih dari sama
dengan 3 tahun sebagai tenaga gizi di Instalasi
Gizi RSUD Abdoel Wahab Sjahranie Samarinda
pada bulan November 2024. Penelitian ini telah
mendapatkan persetujuan kelayakan etik No.
223/KEPK-FK/VIII/2024  oleh  Komisi  Etik
Penelitian Kesehatan Fakultas Kedokteran
Universitas Mulawarman Samarinda.

Uji Laboratorium untuk Bahaya Pangan dan
Analisis Zat Gizi

Penelitian keamanan pangan dan analisis
gizi menggunakan studi observational analitik.
Uji laboratorium dilakukan pada laboratorium
Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di
Samarinda untuk analisis keamanan pangan,
laboratoium PT. Saraswanti Indo Genetech di
Bogor dan Surabaya untuk asam amino esensial,
kalsium dan pengulangan uji Angka Lempeng
Total, Laboratorium Kimia dan Biokimia Hasil
Pertanian  Fakultas Pertanian Unmul di
Samarinda. Uji laboratorium yang dilakukan
adalah analisa karbohidrat, lemak, protein,
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kelembapan, debu, gula total, kalsium, L-alanin,
L-arginin, L-asam aspartat, glisin, L-asam
glutamat, L-histidin, L-isoleusin, L-leusin, L-lisin,
L-valin, L-fenilalanin, L-prolin, L-serin, L-treonin,
L-tirosin, pH, bobot jenis, volume terpindahkan,
ethanol, methanol, arsen, cadmium, timbal,
merkuri, zinc, besi, angka lempeng total, jamur,
kapang, eschericia coli, enterobacteriaceae,
clostridium, salmonella, dan shigella.

Analisis Data

Setelah dilakukan uji organoleptik yang
didapatkan dari hasil penilaian panelis cukup
terlatih  kemudian dianalisa menggunakan
Kruskal Wallis, Untuk hasil yang berpengaruh
nyata terhadap variabel pengamatan akan
dilanjutkan dengan uji Mann-Whitney. Untuk
mengetahui taraf perlakuan terbaik dilakukan uji
Friedman Rank Test. Analisis statistik dilakukkan
menggunakan SPSS. Pada uji keamanan
pangan dan analisis zat gizi menggunakan
metode deskriptif terhadap parameter uji
keamanan pangan dan analisis zat gizi untuk
memenuhi persyaratan yang ditentukan oleh
BPOM yang dilakukan pada cair ekstrak ikan
gabus."2
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HASIL

Uji Organoleptik

Uji organoleptik dilakukan kepada 18 orang
panelis yang berprofesi sebagai nutrisionis dan
dietisien yang terdiri dari 8 pria dan 10 wanita
dengan pengalaman kerja minimal 3 hingga 29
tahun. Berdasarkan hasil uji Kruskal-Wallis
seperti yang terlihat pada lampiran Tabel 1
didapatkan perbedaan yang signifikan hanya
pada parameter warna (P<0,05), sedangkan
pada 5 parameter lainnya tidak didapatkan
perbedaan yang signifikan yaitu penampakan,
rasa, aroma, tekstur dan penerimaan secara
keseluruhan. Kemudian dari hasil analisa
lanjutan menggunakan uji Mann Whitney
didapatkan kode taraf perlakuan 361 berbeda
secara signifikan dibandingkan dengan kode
taraf perlakuan 360 dan 362 (P<0,05), seperti
yang terlihat pada lampiran Tabel 2. Dari hasil
Friedman Test didapatkan kode taraf perlakuan
terbaik adalah 360 kemudian disusul oleh 362
dan pada urutan terakhir adalah 361, seperti
yang tersaji pada lampiran Tabel 3.

Tabel 1
Perbandingan Mutu Organoleptik Esktrak Ikan Gabus
Pada 3 Kelompok Perlakuan engan Uji Kruskal Wallis

Variabel Pengamatan

Nilai Uji Statistik

Penampakan 0.065
Warna 0.045*
Rasa 0.565
Aroma 0.635
Tekstur 0.635
Penerimaan Secara Keseluruhan 0.807

Keterangan : (*) : significancy p<0.05

Tabel 2
Perbedaan Rata-rata Tiga Jenis Perlakuan Esktrak Ikan Gabus dengan Uji Mann-Whitney

Nilai Mean Uji Hedonik Sampel

Parameter 360

361 362

Warna 6.50 + 1.200a

5.28 £ 1.742b 6.44 £1.617a

Keterangan : huruf a,b; notasi huruf ama berarti tidak ada perbedaan nyata pada taraf uji Kruskal-Wallis
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Tabel 3
Hasil Uji Friedman
P t Kelompok Taraf Perlakuan
arameter 360 361 362
Mean Rank 2,58 1,67 1,75
Tabel 4
Hasil Uji Analisis Zat Gizi tiap 100g Cair Ekstrak lkan Gabus
Prameter Hasil Parameter Hasil

Energi Total 82,82 kkal L-Prolin 201,86 mg
Protein Kasar 18,8 ¢ L-Histidin <29,51 mg
Lemak 0,78¢ L-Isoleusin 108,14 mg
Total Karbohidraat 0,15¢ L-Leusin 278,78 mg
Total Gula 0g L-Valin 133,02 mg
Kalsium 11,65 mg L-Lisin 236,26 mg
Zinc 0,23 mg L-Fenilalanin 197,95 mg
Besi 0,33 mg L-Asam Glutamat 272,69 mg
L-Alanin 331,32 mg L-Serin 73,57 mg
L-Arginin 135,29 mg L-Treonin 33,16 mg
L-Asam Aspartat 154,64 mg L-Tirosin Not Detected
Glisin 269,99 mg

Analisis Keamanan Pangan BAHASAN

Hasil uji cemaran logam berat arsen,
cadmium dan timbal adalah negatif, arsen < 5
ppm, cadmium < 0,3 ppm dan timbal < 10 ppm, Masyarakat Kalimantan Timur gemar

sedangkan merkuri didapatkan 0,070 ppm. Hasil
uji mikrobiologi didapatkan angka lempeng total
<10  koloni/lg, kapang dan  khamir
9,5x10%koloni/g, eschericia coli < 10APM/g, dan
enterobacteriaceae 102APM/g, sedangkan untuk
clostridium, salmonella, dan shigella didapatkan
negatif Hasil uji cemaran kimia etanol dan
metanol didapatkan negatif.

Analisis Zat Gizi dan Uji Lainnya

Hasil analisis zat gizi yang dilakukan adalah
analisis proksimat, trace element, asam amino
esensial dan pengujian lainnya dalam upaya
memenuhi regulasi yang ditentukan oleh BPOM
tentang kriteria dan tata laksana obat kuasi serta
SNI tentang ekstrak ikan gabus (Channa striata).
Hasil uji laboratorium terkait zat gizi dan uji
lainnya tersaji dalam lampiran Tabel 4.
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mengkonsumsi ikan gabus karena rasanya enak,
berdaging tebal dan tidak memiliki banyak tulang
yang dapat dijadikan sebagai bahan baku produk
olahan dan tersedia hampir sepanjang tahun.2
Ikan gabus dapat dengan mudah ditemui mulai
dari rawa, danau hingga sungai kecil di sekitar
DAS Mahakam yang dapat ditangkap secara liar
maupun dibudi daya oleh nelayan disekitar DAS
Mahakam.?® Pengolahan ikan gabus dapat
meningkatkan daya terima ikan gabus namun
dapat mengurangi kandungan zat gizi yang
terkandung dalam ikan gabus.'® Kandungan gizi
yang optimal memerlukan pengolahan yang
tepat yaitu pemanasan pada suhu 70°C agar
dapat membunuh bakteri sehingga aman untuk
dikonsumsi, sesuai dengan proses ekstraksi cair
ekstrak ikan gabus yang dilakukan oleh
peneliti.?!
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Dalam upaya memastikan daya terima yang
baik dari hasil ekstraksi cair ekstrak ikan gabus
diperlukan uji organoletik atau sensori dengan
membandingkannya  menggunakan  produk
komersial serupa yang sudah dikonsumsi secara
umum. Uji hedonik merupakan salah satu jenis
uji organoleptik dengan tujuan melihat
bagaimana sikap panelis terhadap sifat-sifat
produk atau tes afektif22 Dari hasil uji
organoleptik didapatkan tidak ada perbedaan
yang bermakna pada parameter penampakan,
rasa, aroma, tekstur dan penerimaan secara
keseluruhan dengan nilai signifikansi p>0,05
berdasarkan  uji  statistk  Kruskal-Wallis.
Perbedaan yang signifikan hanya pada warna
dengan nilai signifikansi p=0,045 (p<0,05), dan
ketika dilanjutkan dengan uji Mann-Whitney
didapatkan produk komersial yang berbeda
signifikan dengan kelompok placebo dan
tradisional. Secara kasat mata terlihat jelas
bahwa ekstrak ikan gabus komerisal berwarna
kuning keruh pucat, sedangkan perlakuan
lainnya berwarna kuning cerah. Untuk
mengetahui perlakuan terbaik dilakukan uji
Friedman Test dan didapatkan kelompok
perlakuan terbaik adalah placebo kemudian
diikuti kelompok perlakuan tradisional dengan
warna kuning cerah, sedangkan kelompok
perlakuan urutan terakhir atau yang paling tidak
disukai adalah produk komersial dengan warna
kuning keruh dan pucat.?

Didapatkan kesimpulan bahwa daya terima
produk olahan tradisional lebih  baik
dibandingkan dengan produk olahan komersial,
sehingga cair ekstrak ikan gabus tradisional lebih
dapat diterima oleh pasien dengan penyakit
kronis khususnya penyakit PPOK dibandingkan
dengan produk komersial yang sudah biasa
dikonsumsi oleh pasien pada umumnya.
Meskipun produk cair ekstrak ikan gabus
tradisional lebih baik dari segi daya terima,
namun dari segi penyimpanan bubuk ekstrak
ikan gabus komersial lebih unggul karena
memiliki stabilitas lebih baik dan dapat disimpan
dalam suhu ruang sedangkan produk -cair
ekstrak ikan gabus tradisional harus dimpan
dalam kondisi beku pada suhu -15°C.2* Sehingga
masing-masing produk lahan memiliki kelebihan
dan kekurangan yang akan menjadi bahan
pertimbangan dalam menentukan pilihan produk
olahan ekstrak ikan gabus.

Dalam aspek keamanan pangan dari
cemaran logam berat, mikrobiologi dan kimia
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harus memenuhi persyaratan yang telah
ditentukan pada SNI 8074:2014 tentang ekstrak
albumin ikan gabus (Channa striata) dan
PERBPOM no. 7 tahun 2023 tentang kriteria dan
tata laksana registrasi obat kuasi.'2'3 Arsenik
digolongkan sebagai karsinogen yang dapat
memicu terjadinya kanker kandung kemih,
kanker ginjal, kanker paru-paru dan kanker kulit,
paparan arsenik dalam jangka waktu lama
menyebabkan komplikasi seperti diabetes,
penyakit jantung dan keracunan sistem saraf,
sedangkan pada wanita hamil menyebabkan
kecacatan janis dan pada anak dapat
mengganggu perkembangan.?? Dalam studi
epidemiologi  didapatkan  bahwa asupan
cadmium melalui makanan berhubungan dengan
risiko kanker endometrium, payudara dan prostat
yang lebih tinggi serta osteoporosis pada
manusia.?

Timbal adalah senyawa beracun yang
menimbulkan gejala kerusakan ginjal, lemahnya
jari,  pergelangan  tangan  dan  kaki,
anemiamikrositik, berkurangnya denyut jantung,
keguguran pada wanita hamil, mengurangi
kesuburan pria, gangguan pembentukan
sinapsis di korteks otak besar, gangguan tidur
apda anak kecil dan terlambatnya pubertas pada
anak perempuan.?s Akumulasi merkuri dalam
tubuh dapat menyebabkan tremor, parkinson,
gangguan lensa mata berwarna abu-abu,
rusaknya sistem syaraf, terjadinya infiltation
lymphocytes, melanomakrofag, gangguan fungsi
ginjal, jika sudah parah menyebabkan nekrosis,
pada wanita hamil menyebabkan cacat bawaan,
kerusakan DNA dan kromosom, pada bayi
mengganggu perkembangan otak dan sistem
saraf bayi.® Dari hasil laboratorium terkait
cemaran logam berat tidak terdeteksi arsen,
cadmium dan timbal, sedangkan merkuri
didapatkan 0,070 ppm. Dengan persyaratan
masing-masing cemaran logam berat arsen < 5
ppm, cadmium < 0,3ppm, timbal < 10 ppm dan
merkuri < 0,5 ppm menjadikan ekstrak cair ikan
gabus aman dikonsumsi bagi pasien PPOK.

Angka Lempeng Total (ALT) adalah
pemeriksaan  mikrobiologi yang dilakukan
dengan menghitung jumlah mikroba pada
sampel melalui pengenceran berseri (serial
dilution) dan inokulasi sampel pada media
melalui metode tuang (pour plate) atau metode
sebar (spread plate), kemudian total mikroba
yang telah diketahui dapat dibandingkan dengan
standar yang berlaku untuk menganalisis lebih
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lanjut kelayankan sampel berdasarkan mutu
mikrobiologi.?” Jamur terbagi menjadi 2 jenis
yaitu Khamir (yeast) dan kapang (mould),
perbedaan keduanya terletak pada bentuknya
dimana khamir berbentuk uniseluler dan dapat
tumbuh dan berkembang biak lebih cepat
dibandingkan kapang yang tumbuh dengan
membentuk filamen. Gangguan kesehatan yang
diakibatkan oleh spora kapang adalah asma
alergi rinitis dan sinusitis, sedangkan gangguan
kesehatan dari khamir dapat terjadi jika terjadi
pertumbuhan  berlebihan  yang  dapat
menyebabkan infeksi mulut, tenggorokan dan
usus.? Enterobacteriaceae adalah bakteri gram
negatif dengan endotoksin dan eksotoksin
sehingga menjadi salah satu jenis bakteri
patogen dengan sifat oportunistik, contoh bakteri
ini adalah  Clostridium, Eschericia  coli,
Salmonella, dan Shigella yang pada umumnya
merupakan bakteri penyebab diare.2 Clostridium
menyebabkan diare cair melalui racun yang
dapat ditularkan melalui makanan, Eschericia
coli merupakan penyebab umum diare yang
merupakan akibat dari makanan dan minuman
yang terkontaminasi oleh kotoran manusia,
gejala umum dari infeksi Salmonella adalah
diare, demam, mual, muntah dan keram perut
serta dapat menyebabkan endokarditis,
aneurisma mikotik, abses viseral, osteomielitis
dan meningitis, Sedangkan Shigella merupakan
salah satu penyebab peradangan pada rektum
dan usus besar yang berujung pada proktitis atau
prolaps rektum, negakolon toksik, obstruksi usus
dan perforasi.?

Hasil uji mikrobiologi (beserta
persyaratannya) didapatkan angka lempeng total
<10 koloni/g (< 105koloni/g), kapang dan khamir
9,5x10%oloni/g (< 103koloni/g), Eschericia coli <
10APM/g (= 10'APMI/g), dan Enterobacteriaceae
102APM/g (< 10% APM/g), sedangkan untuk
Clostridium,  Salmonella, dan  Shigella
didapatkan  negatif dengan persyaratan
negatif/g.

Cemaran kimia dilihat dari keberadaan
etanol dan metanol, keracunan etanol
menyebabkan asidosis laktat, hipoglikemia,
hipokalemia, hipomagnesia, hipokalsemia dan
hipofosfatemia serta menyebabkan takidisritmia
atrium dan ventrikel pada jantung, sedangkan
keracunan metanol menunjukkan gejala yang
beragam mulai dari meningkatkan kesenjangan
osmolar secara asimptomatis hingga penyakit
kritis dengan keracunan organ tahap akhir dan
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asidosis metabolik dengan kesenjangan
anion.®03" Hasil uji cemaran kimia etanol dan
metanol didapatkan negatif dengan persyaratan
etanol maks 1 persen dan metanol < 3000 ppm.

Analisis zat gzi memiliki tujuan untuk
mematuhi  peraturan  dan  rekomendasi
pemerintah, keamanan pangan, quality control,
pengembangan dan penelitian pangan.® Hasil
dari analisis zat gizi dapat dipergunakan sebagai
pertimbangan dalam  memberikan  bahan
makanan tertentu untuk mendapatkan zat gizi
spesifik dalam mendukung perawatan medis
pasien khususnya pasien PPOK. Sebagai upaya
dalam menurunkan resiko terkena PPOK
dianjurkan untuk mengkonsumsi = 4 porsi ikan
dalam satu minggu, sehingga mengkonsumsi
ekstrak cair ikan gabus berpotensi mencegah
seseorang untuk terdiagnosa PPOK.33

Kandungan energi cair ekstrak ikan gabus
adalah 82,82 kkal/100g dengan mayoritas
sumber energi berasal dari protein. Pada pasien
rawat jalan dengan PPOK stabil dianjurkan
penambahan 200-300kkal/hari untuk
meningkatkan berat badan dan massa otot tanpa
lemak, sehingga cair ekstrak ikan gabus dapat
menjadi alternatif oral nutrition support (ons)
pada pasien PPOK.* Rasio makronutrien yang
seimbang 15-20 persen protein, 30-50 persen
lemak dan karbohidrat 30-55 persen sangat baik
untuk menjaga kestabilan respiratory quotient
(RQ) dalam proses metabolisme pada tubuh
pasien PPOK 3537

Kandungan protein dari  hasil  uji
laboratorium adalah 18,80g/100g, peningkatan
asupan protein 17,1 persen hingga 18,6 persen
dikombinasi dengan aktifitas fisik secara klinis
terbukti meningkatkan fungsi otot perifer pada
pasien PPOK pada tahap rehabilitasi, sehingga
cair ekstrak ikan gabus berpotensi memperbaiki
fungsi otot pada pasien PPOK.%

Lemak pada cair ekstrak ikan gabus dari
hasil laboratorium didapatkan 0,78g/100g,
anjuran lemak untuk diet pada pasien PPOK
adalah 30-50 persen, sehingga cair ekstrak ikan
gabus memerlukan tambahan bahan pangan lain
untuk meningkatkan kadar lemak sehingga
dapat meningkatkan jumlah energi tiap 100g dan
meningkatkan  persentasi lemak sehingga
memenuhi rekomendasi diet PPOK 343537 Salah
satu bahan tambahan yang dianjurkan untuk
meningkatkan kadar lemak adalah minyak Virgin
Coconut Oil (VCO) vyang terbukti mampu
meringankan gejala sesak nafas.38
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Karbohidrat yang terkandung adalah
0,159/100g, asupan karbohidrat di batasi sebisa
mungkin tidak lebih dari 200g/hari karena
dianjurkan nilai RQ <1,0 pada pasien PPOK,
dimana RQ karbohidrat setara dengan 1,0,
sedangkan lemak 0,7 dan protein 0,9.37 RQ
mengukur laju metabolisme basal tubuh antara
volume CO? yang dilepaskan dan volume
oksigen yang diserap, perhitungan RQ
ditentukan oleh gabungan makronutrien utama
yang terdiri dari karbohidrat, lemak dan protein.3?
Sehingga cair ekstrak ikan gabus menjadi bahan
tambahan ONS yang baik karena tinggi protein
dan sangat rendah dalam kandungan
karbohidrat, namun rendah kadar lemak
sehingga diperlukan tambahan bahan pangan
lain seperti VCO untuk dapat menningkatkan
kualitas rasio makronutrient untuk mendukung
perawatan medis pasien PPOK. Didapatkan
0g/100g total gula pada cair ekstrak ikan gabus,
konsumsi gula dan pemanis  sintetis
meningkatkan resiko dari PPOK, asma dan
sindrom overlap asma-PPOK, sehingga dengan
tidak mengandung gula cair ekstrak ikan gabus
dapat membantu pasien dengan PPOK.40

Dari hasil uji laboratorium dalam setiap 100g
cair ekstrak ikan gabus didapatkan kandungan
kalsium 11,65 mg, zinc 0,23 mg dan besi
0,33mg. Anjuran asupan kalsium adalah 1200-
1500mg/ hari, kalsium sangat penting untuk
kekuatan otot dan kesehatan tulang khususnya
selama terapi kortikosteroid jangka panjang,
Anjuran konsumsi zinc adalah 10-20mg/hari
dengan perannya sebagai antioksidan serrta
pendukung sistem daya tahan tubuh dalam
mengurangi inflamasi dan eksaserbasi berkala,
Untuk besi direkomendasikan 8-15mg/hari
berperan untuk meningkatkan daya tahan
antioksidan dan dukungan sistem pernafasan
serta kualitas hidup.*' Cair ekstrak ikan gabus
tidak mampu memenuhi lebih dari 5 persen
kebutuhan kalsium, zinc dan besi dalam 1 hari
bagi pasien PPOK, sehingga diperlukan
tambahan dari bahan makanan lain yang kaya
akan kasium, zinc dan besi untuk membantu
memenuhi kebutuhan sehari pada pasien PPOK.

Kandungan asam amino pada cair ekstrak
ikan gabus diharapkan mampu membantu dalam
membuat manajemen diet karena pada pasien
PPOK ditemukan kadar asam amino esensial
dalam darah tidak adekuat.*? Kandungan L-
Alanin  sebesar 331,32mg/100g berpotensi
meningkatkan karnosin otot tanpa efek samping
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pada pasien PPOK.* kandungan L-Arginin
sebesar 135,29 mg/100g meningkatkan efek
perlindungan dari PPOK melalui regulasi jalur
sinyal ROS/NLRP3/NF-kB.* L-Asam Aspartat
sebesar 154,64mg/100g berpotensi
meningkatkan performa otot, integritas dan
fungsi intestinal, fungsi jantung yang mungkin
muncul pada pasien PPOK.#* Glisin sebesar
269,99mg/100g dan L-Prolin 201,86mg/100g
berperan memperbaiki gangguan small airways,
emfisema dan resiko keparahan PPOK
eksaserbasi  akut.#® Kandungan L-Histidin
<29,51mg/100g membantu menurunkan sitokin
proniflamasi, stress oksidatif dan memperbaiki
fungsi kognitif pada pasien PPOK.4” Kandungan
L-Isoleusin 108,14mg, L-Leusin 278,78mg dan
L-Valin 133,02mg pada tiap 100g EIG berperan
dalam meningkatkan sintesis protein diseluruh
tubuh sehingga efektif untuk mencegah
kehilangan masa otot pada pasien PPOK.# L-
Lisin  sebesar 236,26mg/100g berpotensi
mengurangi  penanda  inflamasi  dan
meningkatkan antioksidan selular pada luka paru
kronis.*® L-Fenilalanin sebesar 197,96mg/100g
berpotensi memiliki peran sebagai anti depresi
dan anti nyeri.® Kandungan L-Asam Glutamat
sebesar 272,69mg/100g berpotensi
meningkatkan fungsi paru yang menurun dan
menurunkan resiko emfisema.5! L-Serin sebesar
73,57mg/100g memiliki peluang untuk mebantu
mengatasi infeksi paru pada pasien PPOK.52 L-
Treonin sebesar 33,16mg/100g berpotensi
memperbaiki kekebalan tubuh dan
meningkatkan aktvitas antioksidan pada pasien
PPOK.53 Pemberian ekstrak cair kan gabus
berpotensi meningkatkan kualitas perawatan
medis pasien PPOK dengan segala potensi zat
gizi makro dan mikronutrient yang dikandungnya
dengan memperbaiki kualitas asuhan gizi
kepada pasien PPOK.

SIMPULAN

Ekstrak ikan gabus (Channa striata) dalam
bentuk sediaan cair yang dibuat dengan cara
tradisional dengan menggunakan ikan dari DAS
Mahakam memiliki daya terima yang lebih baik
dibandingkan dengan produk komersial serta
mampu memenuhi persyaratan standar mutu
keamanan pangan baik dari segi cemaran logam
berat, mikroorganisme patogan dan kimia serta
persyaratan analisis gizi dan analisis lainnya
sesuai dengan regulasi yang berlaku di
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Indoensia yaitu Standar Nasional Indonesiaa
8074:2014 tentang Ekstrak Albumin lkan Gabus
(channa striata) dan Peraturan Badan Pengawas
Obat dan Makanan nomor 7 tahun 2023 tentang
Kriteria dan Tata Laksana Registrasi Obat Kuasi
sehingga ekstrak ikan gabus (Channa striata)
dalam bentuk sediaan cair yang termasuk dalam
obat kuasi kategori cair obat dalam telah
mendapatkan nomor izin edar dari BPOM. Selain
aman untuk dikonsumsi ekstrak ikan gabus
(Channa striata) dalam bentuk sediaan cair
berpotensi mampu mengoptimalkan asuhan gizi
khususnya terapi diet sebagai ONS dengan
kandungan zat gizi makro dan mikro yang sesuai
dengan kebutuhan dan dapat membantu
memperbaiki dampak buruk yang timbul pada
pasien PPOK. Ekstrak ikan gabus (channa
striata) dalam bentuk sediaan cair merupakan
alternatif terapi adjuvant yang baik bagi pasien
dengan PPOK.

SARAN

Diperlukan uji klinis lanjutan dengan
penelitian eksperimental kepada pasien PPOK
untuk dapat melihat dampak pemberian ekstrak
ikan gabus (Channa striata) dalam bentuk
sediaan cair yang berasal dari DAS Mahakam
sehingga dapat membantu praktisi dalam
menyediakan alternatif pilihan asuhan gizi
khsusunya terapi diet untuk dapat meningkatkan
kualitas hidup pasien PPOK serta mendukung
pemanfaatan bahan pangan lokal khususnya
ikan gabus (Channa striata) dimana provinsi
Kalimantan Timur merupakan penghasil ikan
gabus terbanyak di Indonesia.
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